










Dari uraian dan pembahasan seluruh materi di depan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
a. Kualitas sebuah game ditentukan oleh gameplay, grafis, cerita, musik, 
dan suara yang melengkapinya. 
b. Tahap-tahap pembuatan game terdiri dari penentuan ide, perancangan, 
pembuatan, finishing, testing, packaging, dan distribusi. 
c. Pembuatan game “Well-Lit” dirancang dengan konsep sederhana yang 
membutuhkan keahlian menggambar, dan pemahaman dalam bidang 
game design. 
d. “Well-Lit” sebagai game platformer mampu menghibur pemain 
 
B. Saran 
Saran yang didapat dari penelitian ini adalah: 
a. Menambah level dengan tema yang lebih beraneka ragam. 
b. Menambah jenis monster di mana setiap monster memiliki ability yang 
berbeda-beda. 
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